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Abstrak 

Produk derivatif merupakan instrumen keuangan yang nilainya bergantung pada nilai aset pokok (underlying 

asset), seperti saham, obligasi, komoditas, atau mata uang. Instrumen ini berfungsi sebagai alat lindung nilai 

(hedging), spekulasi, maupun arbitrase. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis jenis-jenis derivatif, 

manfaat, risiko, serta dampaknya terhadap stabilitas pasar keuangan. Metode yang digunakan adalah studi 

pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Hasil kajian menunjukkan bahwa derivatif dapat 

memperkuat efisiensi pasar, namun juga memiliki potensi risiko sistemik apabila tidak dikelola dengan tepat. 

 

Kata kunci; Produk Derivatif, Lindung Nilai, Spekulasi, Risiko Sistemik, Pasar Keuangan. 

 

Abstract 

Derivative products are financial instruments whose value depends on the value of underlying assets, such 

as stocks, bonds, commodities, or currencies. These instruments serve various purposes, including hedging, 

speculation, and arbitrage. This study aims to analyze the types of derivatives, their benefits, risks, and their 

impact on financial market stability. The method used is a literature study with a qualitative descriptive 

approach. The results indicate that derivatives can enhance market efficiency but also pose systemic risks if 

not managed properly. 
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PENDAHULUAN 

 Perkembangan pasar keuangan global dalam beberapa dekade terakhir menunjukkan 

peningkatan kompleksitas dan dinamika yang sangat pesat. Dalam konteks ini, munculnya 

instrumen keuangan turunan atau yang dikenal sebagai produk derivatif menjadi salah satu inovasi 

penting dalam manajemen risiko dan strategi investasi. Derivatif kini menjadi bagian integral dari 

sistem keuangan modern, tidak hanya di negara maju tetapi juga mulai berkembang di pasar negara 

berkembang seperti Indonesia.  

 Produk derivatif merupakan kontrak keuangan yang nilainya bergantung pada pergerakan 

nilai aset pokok (underlying asset) seperti saham, obligasi, suku bunga, mata uang asing, indeks, 

maupun komoditas. Instrumen ini diciptakan dengan tujuan awal sebagai alat lindung nilai 

(hedging) terhadap risiko fluktuasi harga, namun dalam praktiknya juga digunakan untuk spekulasi 

dan arbitrase. Karena fungsinya yang beragam, derivatif menjadi alat yang fleksibel namun juga 

berisiko tinggi, terutama bila digunakan tanpa pemahaman yang memadai.  

 Peran derivatif menjadi semakin krusial dalam menghadapi ketidakpastian ekonomi global, 

gejolak harga komoditas, dan volatilitas pasar modal. Di sisi lain, krisis keuangan global tahun 2008 

menunjukkan bahwa penyalahgunaan derivatif seperti Credit Default Swap (CDS) dan 

Collateralized Debt Obligation (CDO) dapat menimbulkan risiko sistemik yang sangat besar, 

bahkan menyebabkan keruntuhan sistem keuangan secara global. Hal ini memperkuat pentingnya 

regulasi, pengawasan, serta literasi yang memadai terhadap instrumen derivatif. 

 Di Indonesia sendiri, perkembangan derivatif masih dalam tahap pertumbuhan. Pasar 

derivatif mulai dikenal sejak tahun 2000-an melalui kontrak berjangka indeks saham di Bursa Efek 

Indonesia (BEI), dan berkembang lebih lanjut dengan diluncurkannya produk seperti Single Stock 

Futures (SSF), Structured Warrants, serta produk derivatif berbasis indeks luar negeri. Namun, 

pemanfaatan derivatif di Indonesia masih tergolong terbatas karena rendahnya literasi keuangan, 
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minimnya partisipasi investor institusional, dan kebutuhan akan penguatan regulasi serta 

infrastruktur pasar. 

 Seiring dengan alih fungsi pengawasan derivatif dari Bappebti ke Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK) dan Bank Indonesia (BI) pada tahun 2025, terbuka peluang yang lebih besar bagi 

pengembangan instrumen derivatif yang sehat, teratur, dan transparan. Oleh karena itu, pemahaman 

terhadap jenis, manfaat, risiko, serta dinamika perkembangan derivatif menjadi sangat penting bagi 

akademisi, investor, regulator, maupun masyarakat umum. 

 Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai pengertian 

produk derivatif, jenis-jenisnya, manfaat dan risiko yang ditimbulkan, serta perkembangannya di 

Indonesia, termasuk tantangan dan prospek ke depan. Dengan pendekatan kualitatif-deskriptif 

berbasis literatur, kajian ini diharapkan dapat menjadi landasan awal bagi pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang peran derivatif dalam pasar keuangan modern, khususnya dalam konteks 

Indonesia. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library 

research). Tujuan dari pendekatan ini adalah untuk memperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai konsep, jenis-jenis, manfaat, risiko, serta implikasi produk derivatif terhadap stabilitas 

pasar keuangan. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang diperoleh dari berbagai 

literatur seperti buku teks ekonomi dan keuangan, artikel jurnal ilmiah, laporan lembaga keuangan, 

serta sumber terpercaya lainnya yang relevan dengan topik derivatif. Data dikumpulkan dengan cara 

menelaah, mencatat, dan mengkaji isi dari sumber-sumber tersebut secara sistematis. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif-kualitatif, yaitu dengan mengklasifikasikan 

informasi berdasarkan tema utama seperti fungsi derivatif, jenis-jenis derivatif (forward, futures, 

options, dan swaps), manfaat dalam pengelolaan risiko, serta potensi risikonya terhadap pasar. 

Analisis ini bertujuan untuk menyajikan gambaran komprehensif mengenai peran dan tantangan 

penggunaan produk derivatif dalam sistem keuangan modern. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pengertian Produk Derivatif 

 Produk derivatif adalah instrumen keuangan yang nilainya bergantung atau berasal dari nilai 

aset pokok (underlying asset) seperti saham, obligasi, mata uang, indeks, atau komoditas. Dengan 

kata lain, derivatif tidak memiliki nilai intrinsik sendiri, tetapi memperoleh nilainya dari aset lain 

yang menjadi acuan. 

Definisi Menurut Para Ahli: 

1. John C. Hull (2017): 

 "A derivative is a financial instrument whose value depends on the value of other, more basic 

underlying variables." 

(Derivatif adalah instrumen keuangan yang nilainya bergantung pada nilai dari variabel dasar lain 

yang lebih mendasar.) 

2. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia: 

 "Produk derivatif adalah kontrak atau perjanjian keuangan yang nilainya ditentukan oleh kinerja 

aset acuan tertentu." 

B. Karakteristik Produk Derivatif 

• Bersifat kontraktual: Mengikat dua pihak atau lebih untuk melakukan transaksi di masa 

depan. 

• Bersifat turunan: Tidak berdiri sendiri, tetapi tergantung pada aset dasar. 

• Digunakan untuk berbagai tujuan: Seperti lindung nilai (hedging), spekulasi, atau arbitrase. 
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C. Jenis-Jenis Utama Produk Derivatif  

1. Forward Contract (Kontrak Berjangka Non-Standar) 

Pengertian: 

Kontrak antara dua pihak untuk membeli atau menjual aset pada harga tertentu dan tanggal 

tertentu di masa depan. Forward bersifat non-standar dan tidak diperdagangkan di bursa 

(Over-the-Counter/OTC). 

Ciri-ciri: 

• Disesuaikan secara pribadi antara dua pihak. 

• Tidak ada lembaga kliring. 

• Risiko gagal bayar lebih tinggi. 

Contoh:Perusahaan A sepakat membeli 1.000 ton beras dari petani B tiga bulan ke depan 

dengan harga tetap Rp10.000/kg, berapa pun harga pasar saat itu. 

 

2. Futures Contract (Kontrak Berjangka Standar) 

Pengertian: 

Kontrak standar untuk membeli/menjual aset pada harga dan tanggal tertentu, tetapi 

diperdagangkan di bursa derivatif resmi. 

Ciri-ciri: 

• Bersifat standar. 

• Ada lembaga kliring sebagai penjamin. 

• Lebih likuid dan transparan daripada forward. 

Contoh:Kontrak futures minyak mentah di Chicago Mercantile Exchange (CME) untuk 

pengiriman bulan depan. 

 

3. Options (Opsi) 

Pengertian: 

Kontrak yang memberikan hak, tetapi bukan kewajiban, kepada pembeli untuk membeli 

atau menjual aset dasar pada harga tertentu sebelum atau saat jatuh tempo. 

Jenis-jenis opsi: 

• Call Option: Hak untuk membeli aset. 

• Put Option: Hak untuk menjual aset. 

Ciri-ciri: 

• Ada premi yang dibayar oleh pembeli opsi. 

• Potensi kerugian terbatas bagi pembeli (sebatas premi). 

Contoh: Investor membeli call option saham ABC pada harga Rp1.000 per lembar untuk 1 

bulan ke depan. 

 

4. Swaps (Pertukaran Arus Kas) 

Pengertian: 

Kontrak antara dua pihak untuk menukar arus kas (cash flows) berdasarkan formula tertentu 

selama periode waktu tertentu. 

Jenis-jenis swaps: 

• Interest Rate Swap: Tukar arus kas berbunga tetap vs mengambang. 

• Currency Swap: Tukar arus kas dalam mata uang berbeda. 

• Commodity Swap: Tukar arus kas berbasis harga komoditas. 

Contoh:Bank A dan perusahaan B menukar pembayaran bunga: satu berbunga tetap, satu 

berbunga mengambang (LIBOR + 2%). 

 

 



 

Al-A’Mal 194 

Jurnal Manajemen Bisnis Syariah Vol. 2 Nomor 1 Juni 2025 

 

5. Credit Derivatives 

Pengertian: 

Derivatif yang digunakan untuk mengalihkan atau mengelola risiko kredit. 

Jenis utama: 

Credit Default Swap (CDS): Perlindungan terhadap gagal bayar. 

Contoh:Investor membeli CDS untuk obligasi pemerintah negara berkembang sebagai proteksi 

jika negara tersebut gagal bayar. 

 

D. Manfaat Produk Derivatif 

1. Lindung Nilai (Hedging) 

  Derivatif digunakan untuk mengurangi atau melindungi risiko kerugian akibat fluktuasi 

harga, suku bunga, kurs, atau komoditas. 

Contoh:Perusahaan ekspor-impor menggunakan kontrak forward untuk mengunci nilai tukar 

agar tidak dirugikan oleh fluktuasi rupiah terhadap dolar. 

2. Sarana Spekulasi 

 Investor bisa mengambil posisi derivatif berdasarkan prediksi arah pergerakan harga aset 

pokok, untuk mendapatkan keuntungan dari volatilitas pasar. 

Contoh:Trader membeli opsi call saham karena yakin harganya akan naik dalam waktu 

dekat. 

3. Arbitrase Harga 

  Produk derivatif memungkinkan pelaku pasar memanfaatkan perbedaan harga suatu aset 

di dua pasar berbeda untuk mendapatkan keuntungan tanpa risiko. 

Contoh:Membeli emas di pasar spot dan menjual kontrak futures emas jika terjadi selisih 

harga. 

4. Manajemen Risiko Portofolio 

  Derivatif membantu investor dan manajer aset untuk mengelola dan menyusun strategi 

diversifikasi risiko portofolio secara efisien. 

Contoh:Manajer investasi menggunakan opsi indeks saham untuk melindungi nilai 

portofolio dari potensi penurunan pasar. 

5. Efisiensi Harga dan Informasi Pasar 

 Pasar derivatif mencerminkan ekspektasi pelaku pasar terhadap harga di masa depan, 

sehingga membantu pembentukan harga yang lebih efisien dan transparan. 

6. Biaya Transaksi Lebih Rendah 

 Dalam beberapa kasus, transaksi derivatif memerlukan modal yang lebih kecil daripada 

membeli aset pokok secara langsung, terutama dalam konteks leverage. 

7. Mendukung Likuiditas Pasar Keuangan 

 Derivatif meningkatkan volume transaksi dan memperbesar likuiditas pasar aset dasar, 

karena memperluas partisipasi investor. 

8. Instrumen Manajemen Risiko Korporasi dan Perbankan 

 Perusahaan dan bank menggunakan derivatif untuk mengelola risiko suku bunga, nilai 

tukar, bahkan risiko kredit. 

Contoh:Bank menggunakan interest rate swap untuk mengatur profil utangnya antara bunga 

tetap dan bunga mengambang. 

 

E. Resiko Produk Derivatif 

 Produk derivatif memang bermanfaat, tetapi juga mengandung risiko yang bisa berdampak 

besar jika tidak dikelola dengan baik. Berikut penjelasannya: 

1. Risiko Pasar (Market Risk) 

Pengertian:Kerugian akibat pergerakan harga yang tidak sesuai dengan prediksi, seperti 

harga saham, suku bunga, nilai tukar, atau harga komoditas. 
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Contoh:Investor membeli opsi call saham, tetapi harga saham justru turun — sehingga opsi 

menjadi tidak bernilai (out of the money). 

 

2. Risiko Kredit (Counterparty Risk) 

Pengertian:Terjadi ketika pihak lain dalam kontrak derivatif gagal memenuhi kewajibannya 

(default), terutama pada transaksi over-the-counter (OTC) seperti forward dan swap. 

Contoh:Perusahaan A menyepakati kontrak swap dengan perusahaan B, namun B 

mengalami kebangkrutan sebelum kontrak selesai. 

3. Risiko Operasional (Operational Risk) 

Pengertian:Risiko yang timbul akibat kesalahan internal, seperti kesalahan sistem, human 

error, atau kegagalan pengendalian. 

Contoh:Trader memasukkan jumlah kontrak derivatif secara salah karena kelalaian, 

menyebabkan kerugian besar. 

4. Risiko Hukum (Legal Risk) 

Pengertian:Kontrak derivatif mungkin tidak diakui secara hukum atau memiliki interpretasi 

berbeda di yurisdiksi yang berbeda. 

Contoh:Perbedaan aturan derivatif antara Indonesia dan negara mitra membuat kontrak tidak 

bisa dieksekusi secara adil. 

5. Risiko Likuiditas (Liquidity Risk) 

Pengertian:Kesulitan dalam menjual atau menutup posisi derivatif tanpa mempengaruhi 

harga pasar secara signifikan. 

Contoh:Kontrak opsi perusahaan kecil yang tidak likuid, sulit dijual kembali karena sedikit 

peminat. 

6. Risiko Leverage (Leverage Risk) 

Pengertian:Karena derivatif sering melibatkan leverage tinggi, kerugian bisa lebih besar 

daripada modal yang digunakan. 

Contoh:Dengan modal kecil, investor membuka posisi besar di futures — jika harga 

berbalik arah sedikit saja, kerugian bisa sangat besar. 

7. Risiko Sistemik (Systemic Risk) 

Pengertian:Risiko yang mempengaruhi seluruh sistem keuangan, terutama jika kontrak 

derivatif melibatkan lembaga besar dan kompleks. 

Contoh:Krisis keuangan global 2008 dipicu oleh penyalahgunaan derivatif seperti credit 

default swap (CDS) dalam pasar subprime mortgage. 

F. Perkembangan Pasar Derivatif di Indonesia: 

1. Peralihan Pengawasan ke OJK & BI 

 Sejak Januari 2025, pengawasan derivatif keuangan (berbasis efek, forex, suku bunga, 

kripto) dialihkan dari Bappebti ke OJK dan BI  .OJK mengatur derivatif dengan underlying efek, 

sementara BI fokus pada pasar uang dan valuta asing; Bappebti tetap mengawasi derivatif 

komoditas  

2. Lonjakan Aktivitas Pasar 

 Antara 10 Jan–31 Mar 2025: volume transaksi derivatif keuangan mencapai 571 ribu lot 

senilai Rp710 triliun.Hingga 30 April 2025: total transaksi naik jadi 1,13 juta lot dengan nilai 

Rp1.050 triliun   

3. Regulasi & Infrastruktur 

 OJK meluncurkan POJK No. 1 Tahun 2025 sebagai kelanjutan POJK No. 32/2020, 

memperluas ruang lingkup regulasi dan izin pelaku serta penyelenggara derivatif  . 

 Tiga regulator (OJK, BI, Bappebti) kini bersinergi, dengan SRO menyesuaikan aturan dan 

infrastruktur kliring, interoperabilitas, pelaporan, dan perlindungan investor  . 

4. Peluncuran Produk Baru 
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 Single Stock Futures (SSF): kontrak berjangka saham tunggal, diluncurkan kuartal I 2024; 

diikuti kontrak berbasis indeks asing (MSCI HK Large Cap) dan waran terstruktur expand hingga 

IDX80.Bloom inovasi dan variasi produk bertujuan menarik basis investor lebih luas dan 

meningkatkan likuiditas  . 

5. Tujuan & Prospek 

 OJK berorientasi mendukung tujuan pemerintah (Stabilitas, Program Indonesia Emas 2045) 

serta meningkatkan pendalaman pasar modal  . 

 Tren positif terlihat dengan masuknya neobroker, kemudahan akses, dan adopsi teknologi 

digital, yang diperkirakan mendorong pertumbuhan signifikan dalam dekade mendatang  . 

 

KESIMPULAN 

 Derivatif merupakan instrumen keuangan turunan yang nilainya bergantung pada aset pokok 

seperti saham, obligasi, komoditas, atau mata uang. Derivatif memiliki peran strategis dalam sistem 

keuangan modern sebagai alat manajemen risiko, spekulasi, arbitrase, serta pendukung efisiensi dan 

likuiditas pasar. 

Terdapat empat jenis utama produk derivatif, yaitu: 

1. Forward (kontrak OTC yang fleksibel), 

2. Futures (kontrak standar yang diperdagangkan di bursa), 

3. Options (memberikan hak beli/jual tanpa kewajiban), 

4. Swaps (pertukaran arus kas, bunga, atau mata uang). 

Masing-masing memiliki karakteristik dan penggunaan berbeda tergantung pada tujuan pelaku 

pasar. 

• Produk ini menawarkan sejumlah manfaat, seperti: 

• Melindungi dari risiko harga dan nilai tukar (hedging), 

• Memberi peluang spekulatif atas pergerakan harga, 

• Menambah efisiensi dan transparansi pasar, 

• Meningkatkan likuiditas instrumen keuangan. 

Namun, penggunaan derivatif juga mengandung risiko signifikan, antara lain:Risiko pasar akibat 

fluktuasi harga,Risiko kredit dari pihak lawan transaksi,Risiko operasional dan hukum,Risiko 

leverage yang bisa menimbulkan kerugian besar,Bahkan risiko sistemik jika tidak dikendalikan 

secara tepat. 

 Di Indonesia, perkembangan derivatif menunjukkan kemajuan pesat. Terjadi reformasi 

regulasi besar sejak 2025, di mana pengawasan derivatif dibagi antara OJK, BI, dan Bappebti sesuai 

jenis underlying-nya. Transaksi derivatif juga meningkat tajam, diiringi dengan peluncuran produk-

produk baru seperti Single Stock Futures, kontrak indeks asing, dan waran terstruktur. 

 Sinergi antar lembaga, penguatan regulasi, serta digitalisasi sistem telah mendorong pasar 

derivatif Indonesia menuju standar global, sekaligus membuka potensi lebih besar dalam 

mendukung stabilitas dan pertumbuhan pasar keuangan nasional. 
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